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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis argumen Islam dalam melarang
praktek perbudakan manusia, ini dilakukan karena sampai saat ini, masih
banyak praktek perbudakan manusia dan bahkan perdagangan manusia,
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi analisis dengan
pendekatan fenomenologi-historis. Objek yang diteliti adalah perbudakan
modern dalam bentuk perdagangan manusia (human trafficking) yang
dianggap sebagai faktor yang menentukan eksisnya perbudakan di era modern
ini. Penelitian ini juga didukung oleh data-data dan diperkuat dengan
penelitian terdahulu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Al-Qur'an pada
tahap awal mengakui dan menerima perbudakan karena merupakan suatu
kenyataan yang sudah berlangsung sejak lama sekali, sehingga tidak mungkin
menghapuskannya secara instant dan revolusioner, namun memerlukan
pentahapan. Hal ini dimulai dengan pembebasan dari praktek ini dengan
pendekatan psikologis, teologis, ekonomis, dan kemudian tahap pembebasan

fisik. Dan pada akhirnya Al-Qur'an melarang terjadinya praktik perbudakan
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dalam bentuk apapun, sekaligus mendorong penghapusan dan pencegahannya.
Adapun sumber yang dipakai adalah ayat-ayat Al-Quran, matan Hadits,
kitab tafsir yang memuat tentang larangan melakukan perbudakan dan
peraturan perundang undangan Nasional dan Internasional yang memuat

tentang larangan melakukan perdagangan manusia (human trafficking).

Keywords: Quran, Perdagangan Manusia, Emansipatif

Abstract: This study aims to analyze Islamic arquments in prohibiting the practice
of human slavery because until recently numerous practices of human
slavery and even human trafficking are apparent. An analytical study with a
phenomenological-historical approach was used in this research. The subject
under investigation is modern slavery in the form of human trafficking,
which is regarded as a factor determining the continued existence of slavery
in the modern era. This research is also supported by data and confirmed
by previous research. This study concludes that the Quran at the initial
stage recognizes and accepts slavery because it is a fact that has been going
on for a long time. Thus, it was impossible to eradicate it instantly and
revolutionary, but it requires stages. It started by abolishing this practice
by employing a psychological, theological, economic, and finally physical
liberation. And finally the Qur'an forbids the practice of slavery in any form,
as well as encourages its eradication and prevention. The sources utilized
are the verses of the Koran, Matan Hadith, books of interpretation (tafsir)
which exhibits the prohibition of slavery and national and international

laws and regulations which elaborate the prohibition of human trafficking.

Keywords : Quran, Human Trafficking, Emanciative

A. Pendahuluan

Sejarah awal timbulnya perbudakan memang tidak diketahui
secara pasti. Di masa Nabi Ya’qub As. dan Nabi Yusuf As.
misalnya, praktik perbudakan ternyata sudah dikenal, di mana
hukum yang diberlakukan bagi pencuri di masa itu adalah dengan
memperbudaknya.' Perbudakan juga sudah dikenal Plato sebagai
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suatu sistem yang tidak terpisahkan dari bentuk ‘republik yang
utama’ dari “pemerintahan kemanusiaan” dalam bentuknya yang
tertinggi.? Sedangkan Aristoteles memandang perbudakan sebagai
suatu sistem kehidupan yang muncul seiring dengan watak dan
tabiat manusia. la berpendapat bahwa di dunia ini, selalu ada
manusia yang diciptakan sebagai majikan dan juga manusia yang
diciptakan sebagai makhluk yang harus taat dan tunduk.? Manusia
jenis kedua inilah yang harus dipandang sebagai ‘barang hidup’
dan harus digiring menjalani pekerjaan tanpa mengetahui untuk
apa mereka dipekerjakan. Syed Amir Ali berpendapat bahwa
perbudakan sudah tumbuh sejak zaman dahulu seiring dan
setua umur manusia. la akan selalu tampak dan tumbuh dalam
masyarakat biadab yang senantiasa berkembang di setiap masa
dan bangsa.*

Al-Qur’an melalui ayat-ayatnya tidak secara drastis mengubah
kondisi perbudakan yang sudah mapan dan berakar tunggang
dalam masyarakat di zaman Jahiliyyah ketika itu. Al-Quran
justru berupaya secara sistematis manghapus sistem perbudakan
melalui berbagai syariatnya. Misalnya, bagi orang yang menzihar
istrinya, hukuman yang pertama adalah memerdekakan
budak (QS. al-Mujadilah [58]: 3).° Kemudian, bagi seseorang
melanggar sumpahnya sendiri, hukuman yang dikenakan adalah
memerdekakan budak (QS. al-Maidah [5]: 89).° Jika seseorang
membunuh seorang mukmin dengan tidak sengaja, maka
hukuman pertamanya adalah memerdekakan budak (QS. an-
Nisa’ [4]: 92).” Bagi orang yang melakukan hubungan suami isteri
di siang hari pada bulan Ramadhan, hukuman pertamanya juga
memerdekakan budak (HR. Jamaah [mayoritas ahli hadits] dari Abi
Hurairah). Salah satu dari delapan golongan (ashnif) zakat adalah
untuk keperluan memerdekakan budak (QS. at-Taubah [9]: 60).?
Dengan kata lain, Al-Qur'an dan As-Sunnah sangat mendorong
dan menganjurkan umatnya untuk memerdekakan budak.’
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Di sisi lain, Al-Qur'an masih membolehkan pemanfaatan
tawanan perang untuk kepentingan pihak yang menang. Hal ini
adalah kenyataan yang tidak bisa dihindarkan selama di dunia ini
masih ada peperangan. Bahkan, sudah menjadi tradisi menjadikan
pasukan musuh yang tertawan sebagai budak, sebagaimana
firman Allah Swt. dalam Surat Muhammad [47]: 4 yang artinya: “...
sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka
dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan
sampai perang berhenti...”.

Namun demikian, Al-Qur’an tetap menegaskan bahwa manusia
adalah makhluk yang paling sempurna di muka bumi ini.
Kemuliaan diri manusia merupakan hak utama bagi setiap insan.'

Dari sini, ajaran Islam merupakan bentuk perlawanan
terhadap sistem perbudakan. Islam telah membatasi sebab-sebab
perbudakan yang sah, dengan mengharamkan pemilikan hamba
sahaya yang diperoleh dengan jalan perampasan, penyerangan
atau menjual orang lain ataupun keluarganya untuk dijadikan
budak. Tetapi, hanya membolehkan satu sumber perbudakan
yang memang belum dapat dihapuskan, yaitu perbudakan akibat
peperangan atau tawanan perang yang hingga kini menjadi sistem
internasional yang masih berlaku.

Perlakuan buruk terhadap tenaga kerja wanita (TKW) Indonesia
di luar negeri merupakan contoh aktual betapa manusia kurang
dihargai hak-hak dasarnya dalam pekerjaan, bahkan banyak TKW
yang diperkosa di Arab Saudi, akibat paradigma perbudakan
klasik yang masih terpatri di benak orang-orang Arab.'? Meski
perlu pembuktian melalui suatu penelitian, namun kenyataan
tersebut—banyaknya TKW yang disiksa dan diperkosa—menjadi
indikasi bahwa masalah perbudakan masih menjadi “persoalan’
kemanusiaan yang serius di era modern ini.
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Menurut informasi yang diterbitkan oleh US Department of
Justice dan publikasi yang diterbitkan oleh PBB, data kasar yang
ditemukan berkenaan dengan perdagangan manusia antara lain:
1). Tujuh ratus ribu sampai dengan empat juta orang setiap tahun
diperjualbelikan (dijual, dibeli, dikirim, dan dipaksa bekerja diluar
kemauannya) di seluruh dunia; 2). Sebagian besar manusia yang
diperdagangkan berasal dari negara-negara berkembang yang
rendah tingkat ekonominya, untuk dibawa ke negara-negara maju;
3). Sebagian besar dari korban tersebut adalah perempuan dan
anak-anak; 4). Para korban umumnya dijanjikan kehidupan yang
lebih baik, pekerjaan dengan imbalan yang menarik, oleh sang
pedagang; 5). Umumnya mereka dipaksa bekerja sebagai pelacur,
pekerja paksa, pembantu rumah tangga, bahkan pengemis; 6).
Untuk mengendalikan mereka biasanya dipakai upaya kekerasan
atau ancaman kekerasan; dan 7). Lebih dari 2,3 juta perempuan
bekerja di industri seks di luar keinginan mereka, dan diperkirakan
sekitar 40% adalah anak di bawah umur. *?

Dari laporan yang diberikan oleh berbagai instansi dan hasil
studi serta berita-berita di media massa cetak maupun elektronik
diperoleh data tentang perdagangan manusia di Indonesia sebagai
berikut :

a. Sebagian besar korban perdagangan manusia adalah
perempuan;

b. Menteri Koordinator Politik Hukum dan HAM
(Menkopolhukam) Mahfud Md bahwa dari tahun 2020
hingga 2022, tercatat ada 1.900 jenazah korban perdagangan
orang yang dipulangkan ke tanah air. “Disinyalir dua orang
korban TPPO meninggal per hari;"

c. Sudah diajukan ke Pengadilan sejumlah 1.094 kasus dari 8
kota besar yang ada di Indonesia.'
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d. Sementara pada tahun 1999 kasus yang terungkap dan
tertangani sebanyak 1.712 dan diajukan ke pengadilan
sebanyak 1390 kasus.'®

Fenomena tersebut tentunya telah mengingatkan pada praktik
perbudakan di masa silam yang notabene lembaran hitam
dalam sejarah kemanusian. Meski secara hukum internasional
perbudakan sudah dihapuskan, tetapi praktik-praktik ancaman,
penyiksaan, dan penindasan yang dialami oleh kaum buruh dan
korban trafficking, secara substansial tidak berbeda dengan praktik
perbudakan klasik, bahkan lebih mengerikan karena kejahatan
ini bersifat laten (tersembunyi), terorganisasi (berlindung di balik
hukum), dan memiliki jaringan internasional.

Perbudakan masa kini sangat sulit untuk diidentifikasi karena
terkadang kegiatannya sudah tersistematisasi dalam struktur
pemerintahan dan sepintas mendapat legitimasi dari sistem hukum
yang ada. Melalui sistematisasi seperti ini, perbudakan dalam
bentuk baru digunakan untuk mengukuhkan otoritas kekuasaan,
sekaligus melemahkan kaum mustadh’afin.

Atas dasar pemikiran di atas, penulis merasa tertarik untuk
mengkaji secara kritis fenomena perbudakan modern yang
melibatkan kasus-kasus kontemporer saat ini—utamanya
perdagangan manusia—dengan judul “Human Trafficking Dalam
Pandangan Islam”

B. Hasil dan Pembahasan

1. Pengertian Perbudakan

Dalam Al-Qur’an, kata atau istilah yang mengandung arti
budak dan perbudakan adalah ‘abd, raqabah, méd malakat aimdn
(mamlilk), fata dan amah. Kata ‘abd berasal dari akar kata ‘abada-
ya’budu yang artinya beribadah, menyembah, mengabdi. Dalam
hal ini, ‘abd mengandung dua arti: Pertama, hamba atau abdi yang
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mencakup manusia seluruhnya di hadapan Allah Swt, dan kedua,
hamba sahaya atau budak, yaitu manusia yang dimiliki orang lain.
Sementara itu, kata raqabah berasal dari akar kata ragaba-yarqubu
yang berarti menjaga atau mengawal. Ragabah berarti manusia
yang menjaga dan melayani majikannya. Sedangkan rangkaian
kata ma malakat aimin berasal dari kata malaka-yamliku yang artinya
memiliki. Mamliik berarti orang yang dimiliki. Jadi, md malakat aimdin
atau mamlilk mengandung makna orang yang bisa dimiliki atau
diperjualbelikan (budak). Kata fata yang secara bahasa berarti anak
muda, gadis, atau perempuan muda juga merupakan sebutan lain
untuk budak (lihat QS. an-Nisa’ [4]: 25, dan QS. an-Nur [24]: 33).
Begitu juga dengan kata amah (jamaknya imd") yang berarti budak
perempuan (QS. al-Baqarah [2]: 221). Selain itu, dalam hadits Nabi
Saw., juga ditemukan istilah khidim, jariyah, ghuldm, dan riqq/raqiq.

a. Pendekatan Tafsir Kontekstual dalam Melawan
Perdagangan Manusia

Al-Qur’an tidak membicarakan sebab yang bisa melegalkan
sebuah perbudakan. Artinya, tiada syarat atau kriteria tertentu
yang dapat menjadikan seseorang sebagai budak. Pembicaraan
tentang perbudakan dalam Al-Quran selalu mengarah pada
penghapusan perbudakan."”

1) Kontekstualisasi Ayat-ayat Perbudakan

Paling tidak ada tiga langkah pokok yang dapat dilakukan
untuk menghambat lajunya perbudakan, untuk jangka pendek,
dan menghapuskan segala bentuk perbudakan, untuk jangka
panjangnya.

Pertama, menutup rapat pintu-pintu perbudakan modern.
Al-Qur’an memerintahkan kepada umat Islam untuk tidak lagi
memperbudak tawanan perang, seperti sebelumnya. Untuk
itu, Al-Qur'an memberikan dua alternatif pembebasan, yaitu:
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membebaskan tawanan tanpa tebusan atau membebaskan mereka
dengan membayar tebusan.”® harus ditetapkan sanksi yang
tegas terhadap setiap perbuatan yang dapat dikatakan sebagai
memperbudak, baik yang dilakukan oleh perorangan, kelompok,
maupun suatu negara. Semua itu akan dapat mencegah timbulnya
perbudakan lebih lanjut.

Kedua, memperlakukan para “budak” secara manusiawi. Dalam
Al-Qur’an dijelaskan bahwa seorang budak berhak mendapatkan
perlakuanyangbaik.”” Merekamembutuhkan perlakuan manusiawi
dari orang lain sebagaimana perlakuan baik yang didapatkan oleh
ibu-bapak, karib kerabat, anak yatim, orang miskin, tetangga,
teman dan sebagainya. Dengan adanya ajaran ini, para budak yang
hidup dalam masyarakat Islam tidak lagi merasakan perbedaan
mendasar dengan orang merdeka. Itulah yang membuat mereka

tidak merasa terhina dengan status sebagai budak atau mantan
budak.

Ketiga, “memerdekakan” para “budak” secara bertahap. Hal
ini merupakan prinsip pokok dan sasaran akhir yang dianut oleh
Al-Qur’an dalam membebaskan budak.?’ Para budak atau mereka
yang lehernya dijerat tersebut harus ditolong untuk keluar dari
kubangan ketidakmerdekaan. Berhubung hal itu tidak mungkin
dilakukan dengan frontal dan sekaligus, maka pelaksanaannya
membutuhkan banyak waktu, cara dan metode. Pendayagunaan
zakat merupakan salah satu manhaj untuk itu.*

Dengan melihat secara nyata dampak positif dari langkah-
langkah yang ditempuh Al-Qur’an, dapat dipahami sepenuhnya
kenapa Al-Quran tidak menghapuskan perbudakan secara
mendadak dan sekaligus. Telah terbukti bahwa dari langkah
gradual yang diambil Al-Quran dapat menekan resiko sekecil
mungkin.
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2) SpiritPembebasan Al-Qur'anterhadap Bentuk Perbudakan

Ajaran-ajaran Al-Qur’an yang dibawa oleh Nabi Muhammad
Saw. mengharuskan untuk menyantuni; memberi zakat;? dan
memperlakukan budak secara baik, adil dan manusiawi. Bahkan
dari awal, periode Makkah, Al-Quran sudah mencanangkan
dengan memerintahkan fakku ragabah, membebaskan manusia dari
perbudakan. Al-Qur’an, dalam upayanya pembebasan budak, juga
mensyaratkan bagi seseorang yang dengan tidak sengaja telah
membunuh,” dan untuk menebus zihar,* serta kaffarat sumpah®
ditebus dengan jalan pembebasan budak. Bahkan lewat firman-
Nya, Allah Swt. menyamakan penebusan dan pembebasan budak
dengan sejumlah al-birr (amal-amal kebajikan) lainnya.?

a) Periode Makkah: Realitas Perbudakan dalam Al-Quran

Nabi Muhammad Saw.—menentang tatanan kehidupan lama
yang pagan (teologis). Lebih dariitu, Islamjugamengecam praktik
monopoli perdagangan (ketimbangan ekonomi); mengutuk
sikap sewenang-wenang dan penindasan (ketidakadilan politik)
terhadap kaum mustadh’afin (lemah) di Makkah. Selanjutnya,
Islam berupaya untuk membangun hubungan vertikal (dengan
Allah) yang benar dan hubungan horizontal (dengan sesama
manusia) yang baik.

Oleh karena itu, menurut Watt, ajaran yang mula-mula
disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw. sangat erat dengan
tema-tema tersebut. Lebih lanjut, Watt menulis:

“Surat-surat yang paling awal dalam Al-Qur'an boleh
dianggap telah mengajarkan bahwa akar dari kegelisahan sosial
di Makkah adalah materialisme individualistik kebanyakan
penduduk Makkah, terutama kesombongan saudagar-saudagar
besar atas apa yang telah mereka capai melalui kekayaan dengan
tidak adanya belas kasih bagi yang miskin dan orang-orang yang
malang adalah hal-hal yang terutama dikecam. Bahkan ajaran-
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ajaran teologis dalam surat-surat awal ini mempunyai relevansi
dengan situasi mereka.”*’

Misi kenabian Nabi Muhammad Saw. bertujuan untuk
menciptakan masyarakat madani dalam tatanan sosial-moral
yang adil, egalitarian, dan inklusif serta berlandaskan iman.”®
Dengan begitu, tentu saja Nabi Muhammad Saw. tidak dapat
mentolerir hubungan yang timpang dan tidak wajar di antara
sesama manusia.” Di antara sistem kehidupan paling ditentang,
karena sangat jelas menggambarkan hubungan yang timpang
dan tidak wajar tersebut adalah perbudakan. Hal ini mengingat
perbudakan ibarat dua mata sisi yang berbahaya, tidak saja
akan mencederai hubungan yang baik sesama manusia, tetapi
juga merusak hubungan kepada Tuhan.*

Sikap Al-Qur’an yang “permisif” dan “metolerir” perbudakan
masih terlihat, misalnya masih dibolehkannya praktik-praktik si
tuan laki-laki agar menjaga kemaluannya, kecuali kepada isteri
dan budak-budak perempuan yang mereka miliki. Allah Swt.
berfirman dalam Surat al-Mu’minun [23]: 5-7:

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap
isteri-isterinya atau budak yang mereka miliki; maka sesunggquhnya
mereka dalam hal ini tidak tercela. Barangsiapa yang mencari di balik
itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.”

Al-Quran seringkali mengkritik kaum bangsawan dan
konglemerat, karena mereka tidak mau melindungi dan
memberikan sebagian rezeki mereka kepada budak-budak yang
mereka miliki, agar budak-budak mereka juga turut merasakan
rezeki tersebut. Al-Qur'an menyebutkan bahwa sikap orang-
orang kuat dan kaya tersebut sebagai bentuk pengingkaran
terhadap nikmat Allah Swt.*!

Dalam ayat periode Makkah ini, Al-Qur’an tidak melarang
dan mengutuk perbudakan itu sendiri secara langsung dan
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tegas. Akan tatapi, Al-Qur'an baru sebatas mengutuk sikap
orang-orang kaya dan kuat Makkah yang tidak mempunyai
kepedulian sosial dan tidak mau menyantuni budak-budak
yang mereka miliki.

b) Periode Madinah: Upaya Pembebasan Budak

Setelah hijrah dan menetap di Madinah, ayat-ayat Al-Qur'an
turun dengan gencar dan sistimatis serta lebih radikal sebagai
upaya untuk menghapus sistem perbudakan yang tidak sempat
dituntaskan sewaktu masih di Makkah. Karenanya, dalam
surat al-Baqarah ayat 177, termasuk sebagai surat yang pertama
kali diturunkan di Madinah, Allah menyebutkan bahwa
pembebasan budak sebagai al-birr yang disejajarkan dengan
berbagai kebajikan.*? Dalam ayat ini, Allah mengajarkan betapa
mulia dan agung kebajikan dimiliki bagi orang-orang yang
memerdekakan budak, sampai-sampai Allah menyamakan
kebajikannnya dengan beriman kepada-Nya, beriman hari
akhirat, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan al-birr lainnya.
Pada ujung ayat tersebut, Allah Swt. mengklaim bahwa orang-
orang yang memerdekakan budak termasuk salah seorang yang
bertakwa. Predikat ketakwaan tersebut sangat layak dan logis
untuk disandang, karena memerdekakan budak merupakan
“jalan yang mendaki dan sukar”.

Al-Qur’an memberikan pilihan umat Islam: boleh menerima
tebusan atau membebaskan sama sekali. Artinya, setelah ayat
berikut ini diturunkan, perbudakan dalam Islam sudah tidak
dapat dibenarkan oleh Allah Swt., sebagaimana firman-Nya
dalam Surat Muhammad [47]: 4 (lihat hal. 82).

Pada periode Madinah Al-Quran tampak sekali berupaya
untuk mengangkat derajat kaum perempuan, sehingga kalau si
tuan berhasrat ingin “menggauli” budak-budak perempuannya
dianjurkan terlebih dahulu untuk menikahinya secara sah. Untuk
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itu, Al-Qur’an tidak memperkenankan lagi si tuan memaksakan
hasrat libido seksnya kepada budak-budak wanita yang mereka
miliki, apapun alasannya, termasuk demi menjaga kemaluan
dan kehormatan, sebelum menikahi dengan baik-baik.*

Al-Qur’an menyebutkan bahwa budak-budak perempuan
beriman termasuk perempuan-perempuan yang tidak haram
dinikahi. Ketika menikahinya, di samping harus minta izin
kepada tuannya, Al-Qur'an menganugerahkan perhargaan
kepada budak-budak wanita dengan cara mendapatkan
mas kawin.** Lebih dari itu, Al-Quran mengangkat derajat
perempuan-perempuan budak beriman melebihi perempuan-
perempuan merdeka tetapi musyrik. Perbandingan ini tampak
nyata dalam Al-Quran ketika seseorang berkeinginan untuk
mengawini wanita musyrik yang menarik hatinya, tetapi
diingatkan oleh Allah bahwa budak-budak wanita beriman
adalah lebih baik. Allah Swt. berfirman dalam Surat al-Baqarah
[2]: 221 (lihat hal. 43).

Al-Qur'an memang telah memberikan spirit pembebasan
perbudakan sejak 14 abad yang lalu. Tetapi, spirit itu tampaknya
tidak dicermati oleh umat Islam dan manusia secara keseluruhan.
Akibatnya, bermuncullah perbudakan-perbudakan modern
dengan gaya dan bentuknya yang santun dan baru.

3) Mendorong Pencegahan Perbudakan Modern

Gerakan pemerdekaan budak lebih dipertegas dengan
membolehkan budak menuntut mukdtab (perjanjian merdeka)
kepada tuannya.” Tahap selanjutnya, mengawini budak sudah
harus melalui izin, dipinang, diberi mahar, dan harus dihukum
jika berzina (QS. an-Nisa’ [4]: 25). Berbuat ihsan kepada budak
sudah dikaitkan dengan tauhid dan disejajarkan dengan ihsan
kepada orang-orang yang dihormati, seperti orang tua, karib,
kerabat, dan sebagainya (QS. an-Nisa’ [4]: 36). Selanjutnya, jalur
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pembebasan dimekarkan dengan cara kaffarat terhadap suatu
pelanggaran syariat. Jika seseorang membunuh tanpa sengaja
(QS. an-Nisa’ [4]: 92), men-zhihar isteri (QS. al-Mujadilah [58]: 4)
atau melanggar sumpah (QS. al-Maidah [5]: 89), maka salah satu
altenatif dendanya adalah memerdekakan budak. Jika sebelumnya
memerdekakan budak hanya dianjurkan, atau dikaitkan dengan
birr dan ihsan, maka sekarang dikaitkan dengan shadagah (zakat),
sesuatu yang wajib dibayarkan (QS. at-Taubah [9]: 60).

Sesungguhnya pembebasan budak telah diprogram sedemikian
rupa sehingga tidak ada lagi perbudakan di dunia ini, khususnya
dalam masyarakat Islam. Di situ juga terlihat bahwa Al-Quran
tidak terburu-buru dan drastis. Akan tetapi semua itu dilakukan
dengan hati-hati, gradual, sistematis, realistis, dan manusiawi..*

2. Peran Tafsir Kontekstual dalam Mengantisipasi Jerat
Perbudakan Modern

Islam sejatinya menghendaki penghapusan perbudakan untuk
selamanya. Ini terbukti dengan aturan Islam tentang denda dan
hukumanbagibeberapatindakkejahatanyangharusditebusdengan
memerdekakan budak. Inilah bukti bahwa Islam menginginkan
dan mencita-citakan egalitarianisme dapat diwujudkan.

a. Menegakkan Prinsip-Prinsip Kemanusiaan

Di negera-negara Arab, juga demikian halnya, perbudakan
gaya baru masih terasa. Sifat relasi budak-tuan tidak jarang masih
mewarnai hubungan individual, seperti yang terjadi antara buruh-
majikan. Seorang buruh atau pekerja rumah tangga, misalnya,
seringkali dipandang sebagai seorang budak yang tidak memiliki
kebebasan untuk menentukan pilihan.?”

Dalam perspektif agama, trafficking sudah cukup jelas bahwa
ia bertentangan dengan moral Islam. Sekalipun dalam fikih klasik
hukum perbudakan, termasuk trafficking, dipandang boleh karena
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memiliki alasan-alasan tekstual dari Al-Qur’an atau Hadits, tetapi
moral Islam sesungguhnya menyatakan bahwa itu adalah suatu
perbuatan yang tidak terpuji dan karenanya harus dihapuskan.
Praktik trafficking juga berarti menjauhkan masyarakat kita dari
cita-cita Islam, yaitu terwujudnya masyarakat egaliter.*®

1) Menghapus Diskriminasi Hak-hak Manusia

Al-Qur’an bicara tentang larangan perdagangan (eksploitasi)
perempuan. Allah Swt berfirman dalam Surat an-Nur [24]: 33 (lihat
hal. 29). Ayat tersebut, secara singkat dapat disimpulkan menjadi
beberapa point: pertama, kewajiban melindungi orang-orang
yang lemah, terutama atas kesucian tubuhnya; kedua, kewajiban
memberikan kebebasan atau kemerdekaan kepada orang-
orang yang terperangkap dalam perbudakan; ketiga, kewajiban
menyerahkan hak-hak ekonomi mereka. Hak-hak mereka yang
bekerja untuk majikannya, haruslah diberikan; dan keempat,
haramnya mengeksploitasi manusia untuk mencari keuntungan
ekonomi dengan cara yang melanggar hukum.

Ayat tersebut (QS. an-Nur [24]: 33) sengaja diturunkan Allah
Swt. untuk membatalkan praktik-praktik perdagangan manusia
(khususnya perempuan) yang umum dilakukan masyarakat Arab
ketika itu, meskipun dilakukan oleh seorang tokoh utama kaum
Munafiq, yaitu ‘Abd Allah bin Ubay bin Salul. Ia memaksa para
budak perempuannya melacur untuk kepentingan pribadinya.
Para ahli tafsir menyebutkan beberapa nama budak perempuan
Ubay bin Salul: Masikah, Mu’adzah Umaymah, Umrah, Arwa
dan Qatilah. Mereka juga menceritakan, bahwa Ubay bin Salul
telah melacurkan budaknya dengan paksa, bahkan tidak jarang
memukuli mereka. Tujuannya antara lain, demi uang (thalaban li
khardjihinna), mendapat keturunan orang terhormat (berdarah
Quraisy) yang diharapkan akan menjadi pemimpin masyarakat
(raghbah fi awlddihinna wa riydsah) dan demi mendapat imbalan dan
kehormatan (irddah ats-tsawadb wa al-kardmah).®
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Ayattersebutjugabercerita tentang kasus eksploitasi perempuan
dalam statusnya sebagai budak, yang dalam banyak tradisi,
dibenarkan. Meskipun demikian, Al-Quran tetap melarangnya,
apalagi terhadap manusia merdeka. Kecaman Al-Qur’an terhadap
praktik eksploitasi terhadap manusia merdeka, tentu saja jauh
lebih keras dari itu. Dalam sebuah hadits Qudsi yang diriwayatkan
Imam al-Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa ada tiga kelompok
orang yang kelak menjadi musuh Allah di hari akhirat, yaitu;
mereka yang bersumpah untuk setia kepada Allah tetapi mereka
melanggarnya, mereka yang memperjualbelikan manusia merdeka,
lalu memakan hasilnya, dan mereka yang mempekerjakan buruh,
menerima keuntungan darinya, tetapi dia tidak memberinya upah
yang semestinya.

3. Beberapa Solusi Al-Qur’an terhadap Isu-isu Kontekstual

Perkembangan perbudakan yang sedemikian rupa dalam
berbagaigenerasidanbangsa, padaakhirnyamelahirkanrespondari
berbagailembaga dunia untuk menyikapi sekaligus mengantisipasi
perbudakan yang hingga menjelang abad IX sukar dihilangkan.*
Hingga pada akhirnya, lembaga tinggi dunia Perserikatan Bangsa-
bangsa (PBB) secara resmi melarang perbudakan melalui Piagam
HAM (Universal Declaration of Human Rights), yaitu “Tidak seorang
pun boleh diperbudak atau diperhambakan. Perbudakan dan
perdagangan budak harus dilarang dalam bentuk apa pun.”*!
Namun demikian, perbudakan sebagai suatu sistem secara
berangsur-angsur justru telah menjelma, antara lain, ke dalam
bentuk sistem serf (penggarap ladang)** dalam perkebunan dan
sistem kerja tangan dengan upah minim,* dan perdagangan
manusia (human trafficking), bahkan konflik bersenjata.

a) Pembebasan Tawanan Perang (Konflik Bersenjata)

Salah satu bentuk perbudakan klasik yang masih tersisa hingga
kini adalah tawanan perang. Upaya pembebasan tawanan perang
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ini, dengan atau tanpa tebusan, sebenarnya telah dilakukan oleh
Rasulullah Saw. dengan bijaksana tanpa harus menekan sifat
kemanusiaannya. Rasulullah Saw. telah membebaskan tawanan
perang yang bisa mengajar sepuluh orang Islam membaca dan
menulis, atau memberikan jasa lain yang berguna bagi umat
Islam.*

Praktik syariah diperkuat dengan perbudakan komersial yang
telah mempengaruhi berkurangnya tendensi perikemanusiaan
yang telah dirintis Rasulullah Saw. Praktik kemenangan ekspansi
justru telah memperbanyak populasi budak dengan hasil utama
dari kemenangan berupa upeti dan tawanan perang. Ini membawa
kejatuhan nilai manusia dan kemanusiaan para budak. Namun,
Islam tetap lebih baik dalam menyikapi warisan itu ketimbang
agama dan bangsa lain. Upaya pembebasan, pengamanan
dan keadilan sebagai prinsip universal masih tetap dipegang.
Humanisme Islam tetap berlaku tanpa ada dispensasi dan
diskriminasi.*

Karenaitulah, fenomenatawanan perang dalam konteks kekinian
akan tetap menjadi persoalan penting yang mesti dicarikan jalan
pemecahannya. Hal ini tidak saja didasarkan pada pertimbangan
hak-hak dasar kemanusiaan universal, tetapi lebih dari itu, untuk
menegakkan amanat Tuhan akan nilai-nilai keadilan, kebebasan
dan kemerdekaan di muka bumi, serta mendamaikan kehidupan
dunia.

b) Perlindungan Peran Publik Perempuan

Undang-undang yang mengatur hak-hak perempuan pekerja
pertama kali muncul di Inggris pada tahun 1882. Undang-undang
tersebut diusulkan oleh para pemilik pabrik guna menarik kaum
perempuan untuk bekerja di perusahaan-perusahaan mereka
agar mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Hal tersebut
diungkapkan secara jelas oleh Will Durant dalam bukunya “The
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Pleasure of Philosophy ™

Konsep ‘emansipasi perempuan’, yaitu kesempatan luas
bagi perempuan untuk berpartisipasi di ruang publik dalam
membangun masyarakatnya bersama kaum laki-laki dikenal juga
dalam Islam, misalnya saja ayat Al-Qur’an Surat at-Taubah [9]: 71:

“Dan orang-orang mukmin pria maupun wanita sebagian mereka
adalah penolong terhadap sebagian yang lainnya, mereka menyuruh
mengerjakan kebaikan dan mencegah kejahatan, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu
akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”

Dalam ayat di atas secara jelas ditegaskan bahwa laki-laki dan
perempuan dapat saling menolong di dalam berbuat kebaikan.
Ciri khas ayat-ayat Al-Qur’an adalah bisa memberikan makna yang
luas dan universal, menyentuh berbagai aspek, berlaku sepanjang
zaman, dan bisa berlaku untuk semua bangsa. Di era informasi ini,
orang mulai tidak lagi mempermasalahkan ‘emansipasi’, terutama
sekali persoalan ‘wanita karir’. Jika pada masa-masa lalu banyak
orang yang bertanya tentang keberadaan emansipasi dalam Islam,
sekarang banyak orang yang bertanya-tanya tentang boleh tidaknya
perempuan muslimah berkarir. Dengan mengacu pada ayat di atas,
sejauh emansipasi atau karir perempuan berada dalam kebaikan
serta menciptakan suasana-suasana yang baik, agaknya Islam tidak
melarang. Tetapi, apa yang ada pada perempuan karir sekarang
ini lebih merupakan produk budaya Barat yang memiliki dampak
negatif dan telah banyak menimbulkan keguncangan stabilitas
keluarga. Dampak negatif itulah yang perlu dipermasalahkan
untuk dicarikan jalan keluarnya.

Budaya Barat yang merupakan hasil revolusi industri telah
memaksa kaum perempuan mengerjakan pekerjaan yang
semestinya dilakukan oleh kaum laki-laki. Bisingnya suara mesin
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pabrik, beratnya barang-barang produksi dan lain sebagainya,
yang seharusnya menjadi pekerjaan laki-laki, telah banyak
dialihtugaskan kepada perempuan. Sementara itu, pekerjaan
rumah yang membutuhkan kesabaran, dan waktu-waktu anak
dekat dengan ibunya, harus dialihkan kepada laki-laki, karena
si laki-laki atau suami menganggur atau sulit mencari pekerjaan.
Akibatnya, dalam media massa hampir selalu menampilkan
berita-berita menyedihkan yang dialami oleh keluarga modern.
Isteri yang dianiaya suaminya, isteri yang lari meninggalkan
keluarganya, anak-anak yang menjadi korban kekejaman orang
tuanya, orang-orang yang frustasi dan bunuh diri, anak-anak
yang membangkang dan menentang orang tuanya, semuanya itu
merupakan akibat dari beban-beban mental yang sudah tidak bisa
ditanggung lagi.*

Bagaimanapun, perempuan adalah makhluk insani yang sejenis
dan setara dengan laki-laki. Al-Qur’an dengan tegas menyatakan
bahwa kejadian perempuan dan laki-laki adalah sama. Allah Swt.
berfirman dalam Surat an-Nisa’ [4]: 1:

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menjadikanmu dari seorang diri, dan daripadanya Dia Menciptakan
isterinya, dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) namaNya kalian saling meminta satu sama lain dan
peliharalah hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu Menjaga
dan Mengawasi kalian.”

Begitu pula dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan
tanggungjawab melaksanakan kewajiban agama. Allah Swt.
berfir:man dalam Surat an-Nisa”’[4]: 124:

“Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki ataupun
perempuan, sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke
dalam syurga, dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.”
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Namun demikian, Islam tidak mengingkari kenyataan bahwa
antara perempuan dan laki-laki mempunyai perbedaan satu
sama lain, baik dalam perilaku ataupun dalam struktur organ
tubuh. Justru, perbedaan-perbedaan itulah yang pada akhirnya
menimbulkan sikap ketergantungan dan saling mengisi antara
kedua jenis tersebut, dan yang demikian itu adalah sunnah Allah
yang tidak akan berubah untuk selama-lamanya.

Emansipasi yang melanda Indonesia di era 80-an tampaknya
digunakan untuk menekan berkembangnya ideologi maskulinitas
yang telah merefleksi ke dalam aspek kehidupan di Indonesia,
seperti developmentalism, militerisme, ilmu-ilmu positivisme,
reduksionisme, serta pelbagai ideologi kekerasan lainnya.
Paham maskulinitas, selama ini, telah menimbulkan kekerasan
terhadap kaum miskin dan perempuan, penghancuran alam dan
lingkungan,.*”

1) Kesetaraan Relasi Buruh dan Majikan

Bagaimanapun juga Islam tidak mengakui praktik eksploitasi
buruh oleh majikan, juga tidak menyetujui dihapuskannya kaum
borjuis dan diadakannya masyarakat tanpa kelas. Sebaliknya, Islam
mengakui adanya perbedaan kemampuan dan bakat tiap-tiap
orang yang mengakibatkan perbedaan pendapatan dan imbalan
material. Allah Swt. berfirman dalam Surat an-Nisa’ [4]: 32:

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena)
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan,
dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan,
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

“Asas perseorangan” dalam etika kerja Islam dibangun di
atas semangat tauhid, yaitu bahwa sumber penghidupan yang
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beraneka ragam itu merupakan rezeki Allah Swt. yang diberikan
kepada manusia secara berbeda-beda. Hubungan antara manusia
sebagai pencari dan penerima rezeki yang disediakan Allah adalah
kerja, di mana setiap orang memiliki akses terhadap sumber rezeki
itu. Hanya yang membedakan manusia satu sama lainnya adalah
kemampuan, keahlian dan kemauan untuk meraih rezeki yang
telah disediakan Allah.

Baik buruh maupun majikan, sama-sama tidak diistemewakan
dalam Islam. Keduanya tetap berkedudukan sebagai makhluk
yang berkewajiban sekaligus berhak untuk memperoleh rezeki
dari Allah Swt.

2) Solusi untuk Kasus Perdagangan Manusia di Indonesia

Terkait kasus di Indonesia, penyebab utama adanya praktik
perdagangan manusia adalah tingkat pendidikan yang rendah.
Karena itulah, untuk menanggulangi masalah perdagangan anak
dan perempuan ini, ada beberapa hal yang perlu dilakukan:

a. Untuk dapat mencegah masalah ini, perlu diadakan
penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat. Dengan
sosialisasi secara terus-menerus, masyarakat akan
mengetahui bahayanya masalah ini, dan bagaimana
solusinya. Penyuluhan harus diberikan melalui pintu dan
bahasa agama, sehingga akan lebih mudah diterima dan
dimengerti oleh semua lapisan masyarakat.

b. Memberitahu orang lain. Ketika terjadi kasus trafficking,
meskipun sudah dilakukan upaya solusinya, tetapi jika tidak
diberitahukan kepada orang lain, maka permasalahan ini
tidak akan selesai, karena ia akan terjadi lagi di tempat lain.

c. Berperan aktif untuk mencegah. masyarakat perlu berperan
aktif untuk menanggulangi permasalahan ini. Perlu
diingatkan anak-anak dan remaja yang gemar beraktivitas di
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situs jejaring sosial untuk lebih berhati-hati dalam berteman,
agar terhindar dari iming-iming yang menggiurkan,
padahal menjerumuskan ke dalam jurang human trafficking.
Peringatan tersebut mungkin hanya sesuatu yang kecil,
tetapi bila semua orang tergerak untuk turut melakukannya,
bukan tak mungkin masalah yang berkepanjangan ini akan
teratasi.

Pemberdayaan tenaga kerja ataupun buruh menjadi agenda
penting bagi bangsa Indonesia ke depan, karena di samping
jumlahnya yang sangat besar, pemberdayaan juga berkaitan
dengan generasi muda di masa depan. Dalam hal ini, apa yang
sedang menimpa generasi muda (usia produktif) Indonesia saat
ini, secara langsung atau tidak langsung, akan berdampak besar
pada kesejahteraan bangsa di masa mendatang. Dengan kata
lain, pemerintah perlu memperhatikan program yang bertujuan
meningkatkan pendidikan sekaligus kualitas tenaga kerja
Indonesia.

Peradaban manusia saat ini memang sudah maju, tetapi bukan
berarti jerat-jerat ataupun nilai-nilai perbudakan itu sendiri sudah
tidak relevan lagi, karena sesungguhnya Al-Quran diturunkan
tidak hanya untuk masa Nabi Muhammad Saw. saja, tetapi juga
diturunkan untuk umat manusia hingga akhir zaman. Bisa saja
sistem perbudakan yang telah dialami oleh masyarakat pra-
Islam terulang kembali di masa-masa mendatang, atau bahkan
lebih berbahaya dari masa klasik. Di sinilah, ayat-ayat Al-Qur’an
memberikan petunjuk—kepada seluruh umat manusia di muka
bumi ini—bagaimana memperlakukan manusia secara baik dan
benar, sesuai fitrah, dan berlandaskan tauhid.
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C. Kesimpulan

Secara konvensional, perbudakan adalah praktik penindasan
yang dilakukan oleh golongan manusia—yang kuat dan berkuasa —
kepada golongan manusia lain—yang lemah dan miskin —semata-
mata untuk kepentingan dirinya sendiri atau golongannya.
Sementara secara kontemporer (modern), perbudakan bisa
dimaknai dengan praktik eksploitasi, baik terorganisasi atau tidak,
di mana kelompok manusia yang lemah dirampas kebebasan
hidupnya dan dimanfaatkan untuk kepentingan kelompok
manusia yang kuat dan berkuasa. Maraknya penindasan dan
eksploitasi terhadap kaum lemah, utamanya perempuan dan
anak-anak, disinyalir telah menghidupkan kembali praktik
perbudakan di era modern ini. Misalnya saja, kasus perdagangan
manusia (human trafficking), kasus ini merupakan kejahatan yang
mengandung unsur-unsur pelanggaran hukum yang meliputi
penipuan, pemaksaan, ancaman, penyiksaan fisik, penyekapan,
dan kekerasan seksual. Semua itu jelas merupakan pelanggaran
dan kejahatan terhadap nilai-nilai dasar manusia. Praktik-praktik
seperti ini secara substansial tidak berbeda dengan praktik
perbudakan klasik, bahkan lebih mengerikan, karena kejahatan
ini bersifat laten (tersembunyi), terorganisasi (berlindung di balik
hukum), dan memiliki jaringan internasional.

Sebagai kitab ‘“petunjuk bagi manusia’, Al-Qur’an sejatinya telah
mendorong penghapusan sistem perbudakan, termasuk segala
bentuk yang mengarah padanya. Namun demikian, Islam tidak
secara drastis dan serta-merta menghapuskan perbudakan, karena
tradisi perbudakan telah berlangsung sejak berabad-abad lamanya,
sehingga perlu strategi agar misi Islam ini berhasil.
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